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In this research there is one folklore to be analised; that is dfe Bremer
Stadtmusikanten.
Toudynhhkmmmmbyhmwmdbymm
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uses a descriptive qualitative method. Some quantitative data is used to show the
mumber of utterances and the pragmatics aspect.
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PENDAHULUAN

Secara umum bahasa dapat didefenisikan scbagai alat komunikasi yang pada
dasamya adalah lambang-lambang bunyi. Hal ini senada dengan defenisi bahasa
berikut; “language is the system of kuman communication by means of a structured
arrangement of sounds (or their written representation) to form larger units"”
(Richards, 1985 : 153). Brown juga mengemukakan bahwa “language is a system of
arbitrary conventionalized vocal, written, or gestural symbols that enable members
of a given community to communicate intelligibly with one another” (Brown,
2000:5). Pendapat ini menyimpulkan bahwa bahasa mempunyai peranan penting
dalam komunikasi manusia. _

Komunikasi pada dasarnya bisa difakukan secara lisan maupun tulisan. Secara
lisan misalnya dalam berdiskusi atau berdialog. Sedangkan tulisan bisa melalui
buku-buku, koran, majalah dan lain sebagainya. Salah satu bahasa tulis yang dapat
dibaca adalah karya sastra. Sebagai bentuk komunikasi karya sastra merupakan
bentuk komunikasi yang khas, karena penulis scolah-olah hadir menyampaikan
cerita, pemikiran, perasaan, harapan, dan lain sebagainya melalui tulisan, '

Bila dicermati setiap dongeng mengandung pesan-pesan dan makna-makna
yang berarti bagi masyarakat. Hal ini sesuai dengan pendapat Bettelheim dalam
bukunya “Kinder brauchen Mdrchen” yaitu : “Die Mdrchen vermitteln wichtige
Botschafien auf bewufter, vorbewufiter und unbewufiter Ebene entsprechend ikrer
Jeweiligen Entwicklungsstufe” (1994:12). Jadi dongeng memang menyampaikan
pesan-pesan penting bagi crang-orang yang tahu, belum tahu dan yang tidak tahu.
Ditambahkan bahwa pesan itu sesuai atau cocck dengan berbagai usia.
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Untuk mengetahui dan memahami dongeng periu diadakan analisa teks. Analisis
orang menggunakan bahasa dalam komunikasi dan bagaimana mengkonstruksikan
pesan bahasa untuk para pendengar atau pembaca, dan bagaimana para pendengar
Jebih besar dari kalimat, supaya sampai pada suatu makna yang persis sama atau
paling tidak sangat dekat dengan makna kalimat. Untuk menemukan makna yang
dihasapkan dibutuhkan pendekatan pragmatik, karcna pragmatik bertugas untuk
mengksji wjaran dalam situasi tertentu. Hal ini sesuai dengan pendapat Brown &
Yule yang menyatakan bshwa penganalisis wacana semestinya menggunakan
mwmmwmmm& Yule,
berikut: “Die Pragmatik ist das Sprachverhalten, das Verhaeltnis zwischen
MW&WMWM»WHMIMM
Disziplin (1994:1102). Pragmatik adalah tindak bahasa antara tanda-tanda bahasa

METODE PENELITIAN

bukan mencari benar atsu salshnys penggunaan babasa tetapi mendeskripsikan
ujaran-ujaran pragmatik -dalam dongeng. Metode penclitian ini digunakan karcna
(l)mmmwwmmw (2) analisis
data bukan dimaksudkan untuk membuktikan kebenaran hipotesis; (3) adanya batas
yang ditentukan oleh fokus permasalaban Pendekatan ini dipilih berdasarkan
wmmmmmmm&n

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
DIE BREMER STADTMUSIKANTEN

1. Implikatur:

(1)"Ach”, antwortete der Hund, “well ich alt bin und jeden Tag schwaecher
werde, auch auf der Jagd nicht mehr so schnell sein kann, wolite mich
mein Herr totschlagen. Da bin ich ausgerissen, aber womit soll ich mun
mein Brot verdienen? "
‘&'Mdh‘h‘maﬁhmdﬂnn&pwmm
mmuyam&nmw.wmmmm
Aku lari, bagaimans aku bisa berpenghasilan 7

(2) "Weisst du was," sagte der Esel, “ lch gehe nach Bremen und werde
dort Stadtmusikans. Komm mit und lass dich auch bel der Musik
wuwamuammrm.-
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“Kamu tahu, kata keledai itu, saya akan pergi ke Bremen dan akan
menjadi pemusik di sana. Mari dan ikutlah bermain musik. Saya
memainkan mandolin, dan kamu menabuh genderang,”

Dwar katimat (1) pemyataan keledai ity dapat dibuat berhubungan dengan
pemyatae 7jing i berdasarkan nalar sebagai berikut: waisupun keledai tidak
langsung memberi jawaban yang tepat untuk pertanyaan anjing itu, namun jawaban
keledai itu dapat membantu anjing itu menyelesaikan masalahnya karena jawaban
keledai mengandung implikasi bahwa dengan ikut dan ambil begian dalam
bermusik bisa menghasilkkan 1ang untuk membeli makanan.

Begitu juga pada kalimat-kalimat di bawah ini:

(3)“Nanu, was ist dir denn in die Quere gekommen, alter Bartputzer? " sagte
der Esel.

“Lho, apa yang mengganggumu, pesolek tua?” kata si keledai.

(4)"Wer kann noch lustig sein,” antwortete die Kaize," wenn's einem an
den Kragen geht! Weil ich nun aelter werde und lieber hinterm Ofen
sitze, als mach Maeusen zu jagen, hat mich meine Herrin ersaeufen
wollen. Da hab' ich mich Heimlich aus dem Staub gemacht. Aber nun ist

Knlhm!@)punymhning.ﬁdakmm;awlhnymgmpdn
kalimat (3), pertanysan keledai, namun pernyataan kucing pada kalimat-kalimat
berikutnya mengandung implikasi bahwa dia dalam behaya karena semakin tuanya
dia dan tubuhnya lemah maka tuannya tidak menginginkan dia lagi. Itulah yang

mengganggunya. . X
Pada kalimat berikut juga terjadi hal seperti itu :
(5) “Du schreist einem ja durch Mark und Bein," sagte der Esel xu ihm.
Was hast du dern? "



besok tamu-tamu datang, Jadi dia menyarankan pada tukang masak
untuk memasak saya jadi sop, dan malam ini says akan dipotong,
Sekarang saya berteriak sekuat tenaga, sclama saya bisa.
Pada kalimat (5) pertanyaan keledai singkat yakni mengapas si ayam berteriak
mpdngiluTﬂmiamddakhnmmznjamhnyademmDigmmbeﬁ
pemyataan-pernyataan berupa keluhan-keluhan yang mengandung implikatur
bahwa dia sudah lama mengabdi tetapi bukan terimakasih yang diz dapat malah dia
akan dipotong untuk dijadikan sop.
2, Inferens

(7) "Da kab' ich nun seit Jahr und Tag ... (siehe (6)!)

Bertahun -tahun saya ..... (libat (6) 1)

(8) “Ei was, du Rotkopf," erwiderte der Esel, “ zieh doch mit uns, anstatt dich
absclachten zu lassen. Wir gehen nach Bremen. Erwas Besseres als den Tod
M:tamkralmmcbnbmrm,wmwbm
musizieren, wird sich das hoeren lassen.”

Kalimat (7) merupakan yamn-pcmylmdlymymg!nnyahempnkelmn
tentang pengabdian dia yang tidak dibalas dengan rasa terimakasih. Pada kalimat (7)

u&kmndibmpmmhmmgmmyewmdubemﬂ

minwlkannmyu.mm&mhmnbmuhhmumbulhnmfmm

bahwa sebenarnya si ayam tidak menghendaki dirinya dipotong, sehingga

dilontarkaniah kalimat (8).

3. Referensi

(9) “Nanu, was ist dir denn in die Quere gekommen, alter Bartputzer?

* Lho, apa yang mengganggumu, pesolek tua?”

Di dalam kalimat (9) ini ditemukan satu kata olrer Barfputzer. Ungkapen ini jelas
mengacu pada satu individu, yaitu kucing. Referen pada kalimat ini begitu spesifik.
Alter Bartputzer yang berarti pembersih bulu atau kumis. Atau bila diartikan secara
bebes adalah pesolek yang sudah tua. Kucing selalu membersihkan bulu-bulunya
dengan cara menjilat. Dari identifikasi itu dapat dikatakan bahwa hanya ada satu
wujud yang diacu dengan ungkapan yang dipakai.

(10) “Ei was, du Rotkopf; " erwiderte der Esel.

“Eh apa kepala merah," sahut keledai
Padahlnmt(m)mpdmdtmnmmmnkmkotbpfmmmup«h
satu individu yakni ayam jago. Rotkopf berarti kepala merah. Jelas ungkapan ini
mengacu pada ayam jago karena dia memiliki jengger pada kepalanys berwama

(11) “ Was siehst du, Grauschimmel? " fragte der Hund.

“Apa yang kamu lihat kuda putih abu-abu?"
Gracchhawlpodahhmﬂ(ll)mpmpdna&mdmduymgmmhcm—
mnpem\mghpmmbuh&hdmﬁhnmbebaamumlm
mmmmmmmmm,maym,m,mm&
dan keledai. Dari antara empat tokoh ini yang memiliki ciri seperti
Grauschimmel adalah keledai,

(12) "Ach, Hauptmann, in dem Haus sitst eine greuliche Hexe, die hat mich
angehaucht und mir mit ihren langen Fingern das Gesicht zerkratzt.

s
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“Ah pedagang, di dalam rumah duduk seorang nenek sihir yang kejam,
yang menghalau saya dan mencakar wajah saya dengan kukunya yang

tajam.
Eine greuliche Hexe pada kalimat (12) mengacu pada individu, yakni yang memiliki
ciri-cisi seperti yang dimiliki eine greuliche Hexe, Eine greuliche Hexe adalah
nenek sihir yang kejam. Kalimat (12) menjelaskan nenck sihir yang menganggu
penutur dan dengan kuku yang panjang mencakar wajahnya. Dari keempat tokoh
yakni ayam jago, anjing, kucing, dan keledai, yang mempunyai kebinsaan mencakar
adalah kucing.
(13) Vor der Tuer steht ein Mann mit einem scharfen Messer, der hat mich
ins Bein gestochen
Di depan pintu berdiri seorang laki-laki yang menggigit kakiku dengan
pisau yang tajam
Ein Mann mit einem scharfen Messer pada kalimat (13) mengacu pada anjing yang
memmmmmwmmmwm

(14) Und auf dem Hof liegt ein schwarzes Ungeheuer, das hat mir einer

Keule ayf mich eingeschlagen,
Di halaman ada satu makhluk besar yang memukulkan pentungan

padaku.

Referensi untuk ein schwarzes Ungeheuer pada kalimat (14) mengacu pada satu
individu yang mempunyai wujud seperti ungkapan tersebut Ein schwarzes
Ungeheuer adalsh makhluk besar berwama hitam. Di antara keempat binatang ita
yang bertubuh paling besar adalah keledai. Seckor keledai menggunakan kakinya
untuk melakukan perlawanan, Jadi Kewle atau pentungan pada kalimat (14)
mengacu pada kaki keledai,

(15) Oben auf dem Dach aber der Richier, und der rief: "Sieh nur, sieh-
bring ikn mir hie!' Da machte ich, was gibste, was haste, dass ich
nur wegkam.

Di atas atap ada seorang hakim, dan berseru: lihatlah, lihat- bawa dia
padaku!” saya akan melakukan apa yang ada, apa yang terjadi, lalu
saya akan pergi. -
Pada kalimat (15) der Richter atau seorang hakim mengacu pada ayam jago.
Seorang hakim dalam melakukan tugasnya hanya perlu mengeluarkan suars, sama
seperti ayam jago, dia hanya perlu berkokok untuk membangunkan atau memberi
tahu cuaca.
menmmm pan pada teks die Bremerstadtmusikanten disusun pada tabel
di bawah ini :
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PRAANGGA

TABEL 1

TYPE

PAN DIE BREMER STADTMUSIKANTEN

EXAMPLE

Existential

Factive

Factive

einen Esel

| Seornag  tkang  giling

mempunyai  seekor

(16) Ein Mueller hatte

PREUPPOSITION
>> Es ist ein Esel
Ada seekor kaledai

>>Er ist alt
Dia sudah tua

>> Er kann nicht mehr
arbeiten

Tidak bisa kerja lagi

>>

Dia sangat sedih

>> Es ist nicht lustig
Tidak lucu

>> Du schreist solange

du noch kannst.

>> Es ist nicht fuer uns
Itu bukan untuk kita

>> Wir waren draussen.
Kita di luar.




5. Pragmatik
Cerita atau dongeng ini mengandung kiasan dan tokoh-tokoh binatang dalam
dongeng ini mempunyai sifat-sifat yang abstrak.
Ein Esel adalah seckor keledai jantan, sedangkan Wahrig (1998:275) membuat
Quastenschwanz und

tokohnya adalah keledai tua yang sudah tidak bisa bekerja lagi karena tenaganya
sudah mulai habis.
Seekor keledai sering menjadi kiasan kepada orang yang bodoh yang hanya mau
melakukan kerja-kerja berat, karena kemampuannya hanya bisa mengangkat beban.
Ein Hund adalah seekor anjing (Heuken,1998:21). Sedangkan dalam Wahrig
disesbutkan “Angehoeriger einmer Familie weltweit verbreiteter, kieiner bis

WWM(IMMS)MWM@an

yenangkan.

Ein Hahn adslah ayam jantan (Heuken, 1998:217). Menurut Wahrig
(nm7s)mamm~nwmm-uommm Voegeln.
Ayam jantan termasuk jenis burung. Dalam dongeng ini tokoh ayam ini sudah tua,
berkokok pun sudah tidak bagus.



Bila diinterpretasi maka keempat binateng ini merupekan kiasan dari orang-
orang yang sudah tua, yang tidak bisa diharapkan lagi untuk bekerja.

Pada zaman dahulu di negara komunis orang yang sudah tua akan dibuang,
karena t'dak produktif lagi dan hanys membebani pemerintah. Tidak perduli dia
mau bekerja keras, atau seekor kucing yang pintar mengambil hati tuannya, atau
seekor ayam yang bekerja keras untuk membuat tuannya kaya. Orang tua yang
wajar. Tetapi dalam dongeng ini diceritakan keempat binatang yang sudah tua itu
berusasha mengumpulkan tenags, untuk melawan kematian yang tidak wajar i
lain itu lebih tinggi derajatnya dari mereks.

ini ditulis kembali olch Grimm bersaudara kira-kira antara tahun
1812-1814. Zaman yang masih memberlakukan perbudakan pada beberapa negara.
Pads zaman itu juga untuk mengkritik suatu negara atsu pemerintahan bukaniah hal
yang sederhana stau gampang. Maka dongeng ini sangat membantu menjadi

Sampai hari ini dongeng “Die Bremer Stadimusikanter”™ menjadi lambang kota
Bremen. Di kota tersebut berdiri sebush patung yang menggambarkan keberadaan
keempat binatang itu. Dengan melihat patung itu orang akan selalu mengingat
pesan dongeng tersebut, untuk tidak mmyenh pada nasib. Dengan
WWmdﬂpmmme&m

Dongeng ini jugs memotivasi orang-orang tua supays scluruh tenaganys
dikerahkan untuk memulai sesuatu yang baru dalam kehidupan masa tuanya
Jangan pesrah pada keadaan.

PENUTUP

Demikianlah analisis wacana dapat menjadi penghantar pada pemahaman teks
untuk mengungkap makna tersirat dari sebuah teks. Perangkat-perangkat implikatur,
referensi, inferens, praanggspan, serta kooteksnya sangat membantu dalam
menafsirkan weana dongeng di atas. Makna tersirat dongeng di atas dipaparkan
pada peparan pragmatiknya.
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POLA PENGGUNAAN DAN SIKAP BAHASA CINA DI MEDAN

_ Zainuddin

Jurusan Sahass dan Sasi loggris
Fakultas Bahass dan Seni
Universitas Negeri Medan

The objective of this rescarch was 10 investigate the Chinese languege attitude and the
pettern of usage. This research was caried out in Kota Medan, The method used in
of 10 subjects. The instrument of collecting the dats by using questionnsire and
recording. The data were analyzsd by using descriptive technigue in torms of
identifying, classifying and interpreting the data. The findings showed that : 1) the
Chinese language atfitudes of the ten sub-varisbies revealed : 8) unity mesn (1,9), b)
intimacy mean (2,3}, <) familial relsticaship mean (2,2), d) public situation mesn (1,7),
¢) school office, campus mesn (2,0), ) loyalty mean (2,6), g) hospitsble and friendly
mezn (2,8), b) seif coafidence mean (3,1), §) honesty mean (2,8), education mesn (2.8).
2) the Chinese patterns of laoguage usage in terms of occurrence: a) verb (125), b)
noun (95), ©) adiective (75), d) pronoan (128), ¢) adverb (25), 0) verb phease (35), @)
noun phrase (40), h) adjective phease (30), i) adverb phrese (10).

Kata Kuodi : Pola dan Sikap Bahasa Cina di Medas



Tidak dapar dipungkiri bagi masyarskat yang bilingual khususnya yang ada di
Indonesia tentu pencampuran bahasa maupun alih kode sering terjadi schinggs ransh
bzhasa sering tidak memilixi hubungan yang jelas dengan penggunaan bahasa. Hal in? juca
terizc! bagi masyarakat Cina dalam reportoar bahasa yang mereka gunakan di mana sering
tecjadi interferensi bahasa. Tentu dampak dari peristiwa behasa ini adalah terjadinya
pergeseran bahasa dimana ditemukannya campur aduk bahasa saat berbahasa.

¥otamadya Medan dihuni oleh masyarakat dari berbagai ragam etnis yang juga
melshirkan beberapa ragam bahasa yang ada pada reportoar bahasa masyarakar Kota
Mader erageman bahasa tersebut dapat melahirkan (meminjam pendapat Siregar,
88,  dua interaksi sosiolinguistik yalal {3) intrakelompoketnik sendiri dan (b)
senidirinya akan memberi kendala terhadap pola penggunaan bahasa dan sikap bahasa
masyarakat tersebut.

Di dalam penclitian ini kajian yang hendak diberikan adalah penggunaan bahasa
oleh masysrakat Cina dalam hubungaanya dengan sikap bahasa. Dengan melalui
penggunaan bahasa yang ada pada reportoar bahasa masyarakat Cina skan ditemukan
kendala-kendala ataupun problema linguistik sebagai cerminan adanya pergeseran
penggunaan bahasa bagi emis Cina di Medan. tentu dalam kajian ini akan menujuk pada
pemertahanan bahasa dalam arti adanya fenomena bahasa di mana dominasi behasa dserah
sering terjadi di rumah sementara intra kelompok dan berbahasa Indonesiz pada saat

Dari observasi yang dilakukan kelompok ini dapat diperkirakan bahwa komposisi
sosial budaya yang beragama di Kota Medan setidsknya menuntun etnis Cina dalam
mmmwnhphmmnmwmhhm

Penelitian ini dilaksanakan di kota Medan. Sebelum pengumpulan data yang
sebenamya dilakukan, terlebih dahulu diadakan survei lapangan. Penelitian ind dilakukan
mulai bulan Februari sampai April 2006. Responden penelitian ini adalah etnis Cina di
kota Medan. Sampel penelitian berjumizh 10 orang ditentukan secara purposive sampling.
keperiuan penclitian (Djaja Sudarma 1993:10).

Instrumen yang digunakan untuk mengetahui pola dan sikap behasa etnis Cina di
Medan terhadap bahasa Indonesia, adalah berdasarkan skala sikap adjective chek list scale
(ACL) yang terdiri dari 24 kata sifat yang meliputi lima aspek utama terhsdsp objek
akademik yaitu aspek kognisi (cognition), manfaat (utility), emosional (emitional appeal),
melesukan (duliness) dan kesulitan (difficulities), Alerck and (Settle:1985). Untuk
mengukur pola penggunsan dan siksp responden terhadap bahasa Indonesia berdasarkan
keduspuluhempat kats sifat yang terkandung dalam ACL, pencliti menyusun skala sikap
yang terdiri dari 10 pemyataan : 1) kesatuan, 2) keskraban, 3) kekeluargaan, 4)
penggunaan di tempat umun, S) tempat tertentu, 6) kesetiaan, 7) keramah-tamahan, 8)
kepercaysan, 9) ketulusan, 10) pendidikan.



Tabel 1. Nilai Rata-Rata Sikap Bahasa ( Bahasa Indonesia)

No | Sub-variabel 112]3T7475T6[71879[10 | Mean [sD
[ Kesatuan 112 4121211131112 191238
2| Keakraban 31214 2 alll 4 231234 |
3 | Kekelvargasn 21312121213 121312] 2 221028
4 | Penggunaan di tpt umum 2121113 1212121 2 1,71023 |
S Penggunaan tpt testentu 212 312111212111 4 0,88
6 Kesetiaan 2131314121312 1312]2 | 26|048
7 K eramah-tamahan 2/4121412121214121 4 281106
t 2141315131312 13 R 311133
9 1412141 2(4131 4 281262
10 | Pendidikan 251314 112131 ¢ 1,73

Pada tabel 1 di atas menggambarkan nilai rata-rata sikap bahasa (bahasa Indonesia)
oich penutur etnis Cina di Medan. Tabel ini dapat diinterprestasikan bahwa setiap variabel
mempunyai perbedaan tentang sikap behasa Indonesia olch penutur Cina. Dari hasil
temuan ini dapat dinyatakan bashwa variabel yang paling menonjol falsh kepercaysan diri
ﬁmmhm(m)mal)unmukwummm%

berikut : Pengksjian penggunaan bahasa dan laku bahasa disebut etmografi berbahasa
Yang dikaji dan yang diperiksa khususnys ialsh unsur-unsur yang terdapet dalam tindak
berbahasa dan kaitannya dengan atau pengaruhnya terhadap bentuk dan pemeliharasn
ragam bahasa. Unsur-unsur ity ialsh antara lain, siapa berbicara, dengan siapa, tentang apa
(topik), dalam situasi (setting) yang bagaimana, dengan tujoan apa, dengan jalur apa
(tulisan, lisan, telegram) dan bagaimana, dan ragam bahasa yang mana (Nababan, 1991:7).
Dell Hymes (1972) dalam Nabsban (1991:7) menyatakan kelima belas unsur berbahasa
(Components of speech) yang dibasilkan analisisnys dalam satu skronim behasa yang
tergelong dalam delapan unsur, schingga menghasilkan SPEAKING dengan huruf-buruf

S (setting and scenc), P (articipants), E (nds) (purpose and goal), A (act sequences), K (cy)

(toae or spirit of act), | (instrumentalities) (alur), N (orms) (of interaction and
interpretation), G (cares) (bentuk dalam ragam bahasa).

Penggunaan bahasa di dalam masyarakat yang majemuk sering memicu sejumiah
permasalahan sosiolinguistik yang menarik untuk dikaji. Di antaranys adalsh dari scjumizh
bhmmphw&nupﬂhm”mﬂm

wamwmamamwm
sendiri. Lalu bahasa yang mana yang digunakan di dalam interaksi antar kelompok etnik
mmc&n-i.pmmmammmw
MMWJMMMMQMWWM
tertenty lainnya scbaliknya bahasa Indonesia yang digunakan oleh penutur bshasa pada
masyarakat yang majemuk (B.U. Siregar, 1988:50).
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sejrr '~k ncemra dan nilai kemasyarakatan yang berbeda.
senurat Platt (1977, 1980) dalam  Siregar (1988:51) menambahkan dimensi

digabungkan dengan faktor ranah penctur dan hubungan pesan pembicara yang terlibat.
Ranah menempatkan suatu komponen penentu dalam penggunaan bahasa di dalam
suatu komunitas tertentu. Penutur suatu bahasa bisa saja menggunakan bahasa yang

Dapa: dipastikan
“apa” (diambil dari data entri). .
Dalam topok kedwibahasaan kita bicarakan juga alih kode (code switching) dan
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digambarkan proses ini seperti istilah penutur (pn) dan penutur (pt). Variabel penggunaan
bahasa ini juga dapat dirumuskan seperti berilut ini :

Tabel 2 ; Variabel Penggunaan bahasa

fnmumr (pn) Petutur (pt)
- ¢

¢ - i

. c

c
Catatan : i ( Indonesia), ¢ ( Cina)

Bahasa campur melibatkan paling kurang dua bahasa satu diantaranys selalu
bapamsbmibdmm&nmghhmmuhmmb«daﬁbebulpa
clemen yang dicampur (B.U. Siregar, 1996:22). Bahasa matriks dan bahasa yang disisip
merupakan implementasi dari hakekat campur bahasa (language mixing). Joshi (1985)
dalam B.U. Siregar (1996:22). Merujuk dua istilah yaitu bahasa yang disisip (embeded
language) istilah baru, dan bahasa matriks (matrix language) istilah yang lama, kedua
istilah ini adalah sesuai, karena keduanya berdasarkan hakekat asimetik dari campuran,
Alih bisa terjadi hanya dari bahasa matriks terhadap bahasa yang disisipi, tetapi bukan
sebalinya. Nosi matriks dan bashasa-bahasa yang disisipi diasumsikan adanya tatabzhasa
uﬂibndahmampmbahmdimmdmhhmbuinmumsimmismmum
dan yang lain,

Dalam uraian analisis berikut ini diperlihatkan beberapa contoh campur bahasa
bmmmhmmwahmmwmmspenwmbm
Indonesia oleh penutur ertnis Cina. Seianjutnya diperlihatkan juga tentang analisis kategori
sintaksis.

1. Bolehkah saya zou di sini?
duduk
Bolehkah saya duduk di sini?:
2. Apakah anda zu zai di sini?

Apakah anda tinggal di sini?
3.8:ylm¢nm:nm¢admda
senang
Smummqgmgewm

4, Dia lahir di zhungguo
Cina
Dia lahir di Cina

Kemﬂmmhymﬂpdmmmwmmmﬂm
matriksnya behasa Indonesia (BI) dan masing-masing disisipi (embedded) sebuzh kata
bahasa Cina (BC). Dan masing-masing kalimat mempunyai arti kata yang berbeda dalam
pembentukan sintaksisnya. Contoh (1) jenis kata yang disisip adalah verba, contoh (2) jenis
kata yang disisipi adalah verba, contoh (3) jenis kata yang disisipi sdalsh nomina
adjektiva, dan contoh (4) jenis kata yang disisipi adalah nomina. Jenis campur kode yang
terdapat dalam contch (1) - (4) ini dikategorikan campur kode sederhana (simple code
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mixing). Disebut campur kode sederhana karena masih menggunakan kata tunggal (single
word) dalam pembentukan kalimat-kalimat tersebut.

Contoh berikut diperlihatkan beberapa kalimat yang sifatnya campur kado
kompleks (compiex code mixing). Dengan kata lain (intraOsentential code mixing).

S. Lily gohe se jit sang hamik kado hal ?
tgl. 5 ulang tahun beli apa dia
Lily tanggal 5 ulang tahun beli kado apa buat dia?

0. Wa capek llau  ai
Saya  sudsh mau
Saya sudah capek, amu istirahat seng,

7.4i ciak kuebo  Ilu  be hamik Kue?
Mau makan  engaak anda apa
Mau makan kue enggak, anda kue apa?

8. Lu utang wa cepek ceng
Kamu ya seratus ribu
Kamu utang ya seratus ribu.

Contoh (5) sampai (6) menunjukkan campur kode kompleks, karena pembatas-
pembatas (contraing) dalam kalimat secara keseluruhan adalah struktural, Sedangkan
campur kode sederhana (simple code mixing), bisa dibatasi oleh hubungan fungsional dan
struktural,

Campur bahasa cenderung dipengaruhi oleh pembatas-pembatas fungsi dan struktur,

Tabel 3 : Jenis Campur Kode Bl / BC.

[Jenis Campur Kode s Muncul
Campur kode sederhana . 325
Campur kode kompleks : 10
(intra-sentential

Contoh berikut diperlihatkan campur bahasa (code mixing) yang matriksnya adalah
bahasa Cina (BC) dan disisipi bahasa Indonesia (BI).

9. Lu khi mana mia ?
Engkau ke besok
Engkau ke mana besok?

10. Lu e wlong wa bo ?

Bisa saya
Bisa tolong saya ?
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11. Ce te s0al wa o  ngerti
ini saya tidak
Soal ini saya tidak ngerti.

12. Lue tas si hamik merek ?
POSS apa
Tas mu merek apa
13. Ho wa cei ki pen
beri saya sebuah
beri saya sebuah pen
14. Min khi be roti

pergi
Min, pergi beli roti.
Contoh (9) kata preposis ditempatkan setelsh prononima L, contoh (12) bentuk

terdapat dalam konpus yang dituturkan oleh etnis Cina.

15. Dia punya mamak pigi medan

16. Besok diia punye anak bawak meri

17. ini kita punya rahasia lo

13. Doktor bilang dia punya sakit bisak baik

19. Ini mobil tahun tingi Lo. ‘

20. Mamak kasih tahu saya, jangan kasth orang lain.

Contoh (15),(160,(17),(18) merupakan variasi bahasa dialek Cina. Kalau ditelusuri

struktur sintaksis sangat tidak cepat. Contob (15) bisa ditinjau dari struktur sintaksis yang
lebih tepat umpamanya : mamaknya (dia punya ) pergi (pigi) ke Medan. begiti juga contob

(16) Anaknya (dia punya anak). Contoh (19) mobil ini (ini mobil). Contoh (20) nsemberi
thu saya (kasih taho saya).

Variasi bahasa adalah seperangkat Linguistik item dengan distribusi sosial yang
sampai sempurna. Seperti bahasa Inggris, Prancis, behasa Inggris london, bahasa yang




Tﬁdlwﬁmhﬁnmmmwmm
Cina (BC) yaitu dengan kemunculan 264 dari sebanyak data entri keseluruhan $00. dan
mmmgmjﬂmmmmwmum
danikhnrhpndiupsirmmﬁhphh&dnm_hhm indonesia celh
mmcmmuﬂmwwwmmmm
umm&w:ummmn.mmwmmma

mvmmmnummmwmmnnum(mms)
dahhvwwmmmjukkumjumnwfmmvrh&lw-
tempat umum dengan nilai rata-rata (mean 1,7) lambang berikut adalah lambang kesatuan
dengan nilai rata-rata (mean 1,9) variabel berikut oleh kantor , sekolah, kulish dengan nilai
M(mmvmmmumwmmmmm
rata-rata (mean 2,3). .
Davndmﬁhnmummmhbmdbj&hbnmﬁmw&myl
mumcmmwwmmucmmmwu
Indonesia ? Apakah pola tersebut menyembatani arah pemertahanan bahasa atau terjadi
pergeseran bahasa sikalangan etnis Cina.
Sclnmylmbcihudipdmhhmdﬂmmmdfomﬁgism
digunakan oleh etnis Cina.
21. kenapa Lu Kelfa lambat betul ?

kerja
kenapa Lu kerja lambat betul 7
22. Oe mau ke pasal
ke pasar
Oe mau kepasar
23. Hali besok Lu datang lagi lo
Hari

Pada umumnya etnis Cina cenderung mengucapkan bunyi fonem /r/ /U, baik dalam
posisi awal, medial atau final dalam suatu kata. Ha! ini terjadi mungkin dipengaruhi oleh
variasi bahasa tingkat sosial dimana etnis Cina dalam komunikasi sosial masih cenderung
terpengaruh oleh bahasa daerah.

Hal ini merujuk kepada dua hal yang berbeda. Berdasarkan ucapan dalam komunitas dan
prilaku indivodual dalam hubungan ~hubungan sistematis. Hubungan-hubungan sosial, dan
struktur gramatikal dapat dijadikan abjek dari qualitative inkuiri, (Hymes, 1974 :29).
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Tabel 4 : kategori Fonologis Bl, etnis Cina

e

isi Sound Production Keterangan
Intial /Lokok/ — /rokok / = 27)
Medial / kerd3a/— /Rppasal/ lel=e (21)
Final / k3 pasar/=+/k3pasal/ Iel— (22)

Berikut ini diperkirakan beberapa contoh kategori sintaksis oleh penutur etnis Cina.

33 verba
28. Lu sudah ciak ?
makan
Lu sudah makan?
29. Baleh kah saya suo di sini ?
duduk
bolehkah saya duduk di sini ?

Contoh (28),(29) adalah bentuk kalimat tanys, dengan mengunakan verba yang
berbeda posisi secera sintaksis. Verba (BC) yang disisipi ke dalam matrick (BI). Coatoh-
tersebut bisa dikategorikan dalam béntuk sintaksis yang gramatikal. Contoh 930)
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kalimat ersebut adalak posisi nomina. Contob '(35) setelah kata tanya (dimana) diikuti
langsuiig cich nomina. Sedangkan contoh (36) posisi nomina didahului oleh kata ada. Atau
mmmmmn(dhm)wmmwmmwm
mmmm&mmwman

332, Adjectiva
39. Saya hen lei
lelah
saya lelah
40. Terlalu chaou di sini.

bising
Terlalu bising di sini
41. Ini terlaly gu/ )

mahal
Ini terfalu mahal

Contah (42), (43), (44), dan (45) posisi pronomina lu dan wa berterima.
Contoh (43) adalah bentuk klausa yang sederhana.
3.3.3. Frasa Verba
46. Apakah engkau sudah zhumbei hao le?



Siap
Apakah kamu sudah siap?

47. Ly  ai isi ki liter?
Kamu masukkan berapa?
Kamu masukkan berapa liter?

48. Mungkin wa miciacai be lai
saya tidak bisa datang
Mungkin saya tidak bisa datang

Tabel 5 : Campur Kode dalam Kategori Sintaksis

No__ | Kategori sintaksis muncul

1 Verba 125
2 Nomina 95
3 Adkektiva 75
4 Pronomina 128
S Adverba 25
6 Frasa verba 35
il Frasa nomina 40
8 Frasa Adjectiva 30
] Frasa Adverba 10

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap penutur bahasa Cina di Medan
menunjukkan keajekan dengan pengunsan bahasa Indonesia dan bahasa daersh dari hasil
temuan dapat diinterprestasikan bahwa diantara sepuluh sub-variabel tentang sikap yang
menonjol adaleh sikap variabel dengan nilai rata-rata (mean 2,6). Sikap bahasa
ini tentu saje didorong oleh rasa keetisannya yang cukup tinggi sikap behasa ini juga
didukung oleh sikap variabel kepercaysan diri, dimana nilai rata-ratanya adalah cukup
signifikan (mean 3,1).

Pola penggunaan bahasa menunjukkan bahwa pola yang menonjol adalah bahasa
Cina yaitu dengan kemunculan 264 ckspresi dari data entri yang berjumlah keseluruhan
500, dan pengunaan bahasa berikutnya yang menonjol adalah bahasa indonesia dengan
kemunculan matriks 135. dengan demikian dapat diinterprestasikan behwa antara sikap
bahasa dan pengunaan bahasa indonesia oleh penutur Cina adalah ajek.

KESIMPULAN

Perilaku bahasa cenderung dipengaruhi oleh lingkungan sosial budaya masyarakat
etnis Cina di Medan. Hal ini ditandai dengan keterlibatan interaksi intrakelompok yang
cukup tinggi. Lingkungan sosial budaya mampu mempertahankan ranah pengunaan bahasa
dalam lingkungan rumah, keluarga dan tempat lain, Pengunaan bahasa dacrah merupakan
kesatuan dan kepercayaan masyarakat etnis Cina. Dengan demikian bahasa daerah secara
fungsional adalah berbeda pengunaanya dengan bahasa Indonesia.

Interaksi intrakelompok cenderung mempengaruhi pola pengunaan bahasa olch
etnis Cina Medan. Sikap bahasa yang teliti menunjukkan bahwa penutur bahasa etnis Cina
di Medan mengambarkan adannya hubungan yang efektif diantara penutur, Ditinjau dari
segi sikap bahasa, bahwa petutur bahasa menunjukkan kesetiaanya terhadap kelangsungan
bahasa daerah sebagai alat komunikasi yang efektif dalam komunitasnya. Dari segi prilaku
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pemiliban bahasa peautur menunjukkan keajekannya dengan pengunaan bahasa Indonesia
dan bahaia daerah. Sikap bahasa seperti ini mungXin didorong olch rasa keetnisannya yang
cukup tinggi. .
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